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Abstract

The guided discovery learning model fosters high curiosity so that students play an active role in
learning. This study aims to determine whether the guided discovery learning model affects students’
critical thinking skills in analyzing environmental impacts in the development process. This type of
research is a quasi-experiment using a pre-posttest control group design. The research subjects were
social studies students of class XI SMAN 1 Dampit totaling 56 (27 experimental and 29 control class
students). The instrument was an essay test question. Data analysis used the Mann-Whitney test from
the resulting N-Gain value. Data analysis showed that the Sig value (2-sided) was 0.000 less than 0.05.
The guided discovery learning model significantly affected students' critical thinking skills on the
sub-material of environmental impact analysis in the development process.
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Abstrak

Model pembelajaran guided discovery learning menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga
siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada submateri analisis dampak lingkungan dalam proses pembangunan. Jenis penelitian ini adalah
quasi-experiment menggunakan pre-posttest control group design. Subjek penelitian adalah siswa IPS
kelas XI SMAN 1 Dampit yang berjumlah 56 siswa (27 siswa kelas eksperimen dan 29 siswa kelas
kontrol). Instrumen berupa soal tes esai. Analisis data menggunakan uji mann whitney dari nilai N-
Gain yang dihasilkan. Analisis data menunjukkan bahwa nilai Sig (2-sided) adalah 0,000 kurang dari
0,05 sehingga model guided discovery learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. pada submateri analisis dampak lingkungan dalam proses pembangunan.

Kata kunci: guided discovery learning; kemampuan berpikir kritis

1. Pendahuluan .

Perkembangan dunia di abad 21 mempengaruhi aspek pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran geografi. Karakter pembelajaran abad 21 siswa menjadi pusat pembelajaran
(student centered) dan mengharuskan siswa dapat berkolaborasi dalam menghubungkan teori
yang didapat di kelas dengan kehidupan nyata, dan melibatkan siswa dalam lingkungan
sosialnya (Syahputra, 2018). Pada abad 21 model menuntut siswa memiliki keterampilan
4C/4K meliputi: 1) kecakapan berpikir kritis, 2) berkomunikasi, 3) kreatif dan inovatif, dan 4)
kolaborasi (Hadi, 2020).

Pembelajaran geografi pada kurikulum 2013 menekankan agar siswa mampu
menganalisis dan mengembangkan solusi dari suatu masalah yang muncul di lingkungan
sekitar siswa, oleh karena itu siswa hanya tidak memahami materi saja. Kemampuan berpikir
kritis harus dimiliki seorang siswa (Mukarromah et al., 2020). Penerapan model pembelajaran

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(11), 2023, 1288-1295

dengan sesuai juga termasuk upaya yang mampu dilakukan. Penentuan penggunaan model
pembelajaran merupakan faktor utama tercapainya tujuan pembelajaran (Indarta et al., 2022).

Berpikir kritis adalah bentuk kemampuan guna mentransfer pengetahuan yang
dipelajari dari disiplin ilmu tertentu ke area kognitif lainnya (Padmowihardjo, 2014).
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, membuat pertimbangan secara logis
dan rasional merupakan kegiatan berpikir Kritis. Persiapan menghadapi tantangan global
memerlukan kemampuan berpikir kritis (Rawung et al., 2021). Beberapa kemampuan yang
diperlukan dalam berpikir kritis antara lain adalah kemampuan klasifikasi dan pengambilan
keputusan secara mendasar, membuat kesimpulan, melakukan penjelasan secara terperinci,
memprediksi serta mengintegrasi, menelaah dan menilai data dan fakta yang diterima
(Nuryanti et al., 2018). Geografi sebagai bagian dari pembelajaran sekolah menengah berperan
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menciptakan
lingkungan belajar yang sesuai. Lingkungan belajar yang tepat dapat diciptakan dengan
memilih model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. (Hayati
etal, 2016).

Model guided discovery learning sesuai untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursidah, Bambang Suharto, dan Rusmansyah
(2019) terkait penerapan model pembelajaran guided discovery dalam pembelajaran dapat
diketahui bahwa penerapan model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Maka dari itu pembelajaran yang diajarkan dengan
penerapan model guided discovery lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Penerapan model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Model guided discovery learning memiliki beberapa sintaks dalam penelitian (Winangun
et al, 2021) antara lain (1) stimulasi, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4)
pengolahan data, (5) verifikasi data, (6) generalisasi, sintaks-sintaks tersebut mampu
menjadikan pemikiran kritis pada mahasiswa menjadi terarah (Mahfuzah et al, 2018).
Hamalik (2006) dalam (Mahfuzah et al., 2018) Model guided discovery learning menyatakan
bahwa guru dan siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa membuat penemuan, dan
guru berperan dalam membimbing siswa melalui kesulitan mereka.

Materi geografi khususnya pengelolaan sumber daya alam yang membahas mengenai
konservasi lingkungan memerlukan pengkajian yang kompleks dan berpikir kritis.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran geografi untuk
membimbing mereka berpikir dalam memecahkan masalah lingkungan dan memberikan
solusi yang rasional dan tepat terhadap apa yang terjadi diperlukan (Sholihah dan Hayati,
2016). Kajian mengenai pengelolaan sumber daya alam sebagai pemenuhan kebutuhan
manusia sangatlah luas kajian secara mendalam sangat diperlukan dalam mempelajari materi
ini karena berkaitan langsung dengan fenomena serta aspek keberlanjutan lingkungan
(Rimbano & Rahma, 2019). Terlebih di masa perkembangan abad 21, isu lingkungan yang
berkaitan dengan sumber daya alam sedang menjadi pembahasan global (Martine & Alves,
2015). Upaya pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan seringkali tidak menggunakan
prinsip pembangunan berkelanjutan, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan
lingkungan yang kompleks (Herlina, 2017).
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Pada era saat ini teknologi dan informasi berkembang semakin kompleks menyebabkan
berpikir kritis berperan penting dalam mencari suatu informasi sebagai jawaban dari suatu
masalah yang ada (Alfi et al., 2016). Mencari solusi dari permasalahan, berpikir secara kritis,
kreatif, sistematis dan logis merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa sebagai bekal
menghadapi tantangan perkembangan zaman (Diharjo et al.,, 2017). Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat (Putra et al., 2021) siswa dapat berpikir kritis sebab di masa depan sangat
diperlukan, sehingga terus diasah agar siswa sudah terbiasa melakukannya.

Berdasarkan paparan di atas, melalui kegiatan pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis saja, tetapi juga diarahkan untuk memecahkan
permasalahan. Terutama mengingat tuntutan abad 21, siswa harus memiliki keterampilan dari
berbagai sudut pandang. Siswa dihadapkan dengan permasalahan di lingkungan tempat
tinggal siswa kemudian menemukan solusi sehingga menjadikan pembelajaran lebih
bermakna. Berdasarkan berbagai hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

2. Metode .
2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah eksperimen semu (quasi experiment) untuk menguji secara
langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji hipotesis hubungan
sebab-akibat dan menggunakan desain pre-posttest control group design.

2.2.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu siswa SMAN 1 Dampit kelas XI IPS. Pemilihan subjek ditentukan
secara random sampling. Sampel penelitian berjumlah 56 siswa (XI IPS 1 kelompok kontrol
dan XI IPS 2 kelompok eksperimen).

2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen berupa soal esai yang dibuat dengan mengacu pada indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Ennis (1996). Soal esai berjumlah 5 soal.

2.6. Analisis Data

Uji hipotesis dilakukan berdasarkan uji Mann Whitney dengan taraf siginifikansi 5 %. Uji
normalitas dilakukan berdasarkan keputusan Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi
5% (Setyawan, 2020). Selanjutnya, uji homogenitas dengan menggunakan levene’s test for
equality of variances dengan taraf signifikansi 5%.

3. Hasil dan Pembahasan .

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran penemuan
terbimbing menunjukkan bahwa model ini efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kkritis siswa. Hasil signifikan untuk skor N-gain menunjukkan perbedaan, 77% untuk kelas
eksperimen dan 45,8% untuk kelas kontrol. Hasil skor rata-rata post-test menunjukkan bahwa
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan skor 82,77 sementara kelas kontrol
77.66. Menurut pendapat (Hake, 1999) nilai gain score sebesar 77% dikategorikan efektif dan
nilai gain score sebesar 45.8% kurang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa XI IPS 2
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memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada siswa XI IPS 1. Hasil uji Gain
Score dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Gain Score

Kelompok Rata-rata pre-test Rata-rata post-test Gain Score
Eksperimen 43.22 87.22 77%
Kontrol 46.1 72.66 45.8%

3.1. Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan Uji-U dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Meliputi uji normalitas
dengan hasil perbedaan antara nilai signifikansi. Kelas eksperimen mendapat skor 0,033 dan
kelas kontrol skor 0,200. Itu didasarkan pada pedoman pengambilan keputusan Kolmogorov-
Smirnov dan memiliki tingkat signifikansi 5%. Maka data dikatakan tidak normal dan
tergolong uji non parametrik. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Smirnov

Group Statistik df Sig.
Eksperimen 175 27 .033
Kontrol 124 29 200

Uji homogenitas data berpikir kritis diolah menggunakan uji levene pada taraf
signifikansi 5%. Nilai signifikansi untuk uji homogenitas adalah 0,013. Hasil uji homogenitas
tersebut < 0,05, sehingga kedua sampel memiliki variasi data tidak homogen, maka dari itu
menggunakan uji-U dilakukan dengan uji mann-whitney. Hasil uji homogenitas dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levenes Statistic df1l df2 Sig.

6.611 1 54 .013

3.2. Uji Hipotesis

Metode Mann-Whitney U digunakan dalam pengujian ini karena data yang dihasilkan
tidak normal dan tidak homogen. Hasil kemudian dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney
yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney

Indikator Berpikir Kritis
Mann-Whitney U 39.500
Wilcoxon W 474.500

Z -5.938
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Tabel 4 menunjukkan uji mann-whitney untuk tindakan berpikir kritis yang memperoleh
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Diketahui bahwa H° ditolak dan H1 diterima pada U-Test
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kemampuan berpikir kritis atau penerapan model guided discovery learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada submateri analisis dampak lingkungan dalam
proses pembangunan.

Analisis data pada penelitian ini menunjukan adanya pengaruh dari penerapan model
guided discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sintaks yang ada di dalam
model pembelajaran memuat aktivitas siswa untuk melatih mereka untuk berpikir kritis. Siswa
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya seiring dengan dilatih dan diasahnya
kemampuan berpikir.

Discovery berkaitan dengan sudut pandang konstruktivisme. Model konstruktivisme
membentuk siswa untuk berpartisipasi dan menyesuaikan kemampuan berpikir kritisnya
dengan proses pembelajaran (Widura et al., 2015). Guru menyediakan ruang di mana siswa
dapat menciptakan penemuan dengan mengimplementasikan ide-ide tertentu dan
menggunakan sistem terbimbing (Al-Tabany, 2017). Model guided discovery learning
mengedepankan siswa beraktivitas dalam mengolah data dengan arahan guru serta kerjasama
antar siswa.

Baik dan tidaknya hasil tes kemampuan siswa juga tergantung pada pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Materi geografi khususnya yang membahas terkait dengan
permasalahan lingkungan memerlukan pemahaman konsep secara kompleks dalam upaya
pemecahannya (Putra et al, 2021). Keberhasilan penggunaan suatu model pembelajaran
sangat bergantung pada pemilihan materi yang sesuai karena akan mempengaruhi hasil yang
diperoleh (Zanna & Sitompul, 2017). Penelitian ini memilih materi pengelolaan sumber daya
alam dengan pokok bahasan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dan prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
diukur menggunakan hasil tes. Siswa mengerjakan soal test sebelum dan setelah mendapatkan
perlakuan. Soal tes berjumlah 5 soal dengan mengacu pada indikator-indikator berpikir kritis
menurut Ennis (1995). Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan siswa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model guided discovery learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.

Pada soal pertama berisi indikator kemamuan berpikir kritis merumuskan pokok-pokok
permasalahan, disajikan sebuah artikel dengan bunyi soal “berdasarkan artikel diatas buatlah
rumusan masalah dari artikel tersebut!”, pada soal tersebut siswa kelas kontrol dan eksperimen
rata-rata menjawab benar. Soal ke-dua berisi indikator kemamuan berpikir kritis mengungkap
fakta yang ada, bunyi soal yaitu “pembangunan pabrik harus memperhatikan beberapa hal
seperti lokasi pembangunan. Faktor apa saja yang menyebabkan munculnya pencemaran
tersebut, mengingat lokasi pabrik berada dekat dengan wilayah pemukiman warga?”, pada soal
tersebut siswa kelas kontol sedikit yang menjawab benar dan siswa kelas eksperimen mampu
menjawab benar dan tepat.

Pada soal selanjutnya disajikan artikel tentang tercemarnya sungai akibat limbah pabrik
plastik. Soal ke-tiga berisi indikator kemampuan berpikir kritis mendeteksi bias dengan sudut
pandang yang berbeda, bunyi soal yaitu “berdasarkan permasalahan yang ada dalam artikel di
atas, solusi apa yang dapat anda tawarkan? Jelaskan mengapa anda memilih solusi tersebut!”,
pada soal tersebut siswa kelas kontrol rata-rata menjawab kurang tepat sedangkan siswa kelas
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eksperimen rata-rata menjawab dengan tepat. Soal ke-empat berisi indikator kemampuan
berpikir kritis memilih argumen logis, relevan dan akurat, bunyi soal yaitu “bagaimanakah
hubungan antara pencemaran limbah pabrik tersebut dengan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan?”, pada soal tersebut hanya sedikit siswa yang dapat menjawab dengan benar
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Soal ke-lima berisi indikator kemampuan
berpikir kritis menarik kesimpulan, dengan bunyi soal “Buatlah kesimpulan antar kedua
artikel tersebut!”, pada soal ke-lima semua siswa mampu menjawab dengan benar.

Perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan Kkelas kontrol
disebabkan adanya tahapan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model GDL
yang membuat siswa lebih aktif dan lebih mampu memahami materi. Hal ini karena adanya
keterkaitan antara model pembelajaran penemuan terbimbing dengan kemampuan berpikir
Kkritis siswa, yaitu fase stimulasi dimana setiap kelompok diberikan kesempatan untuk melihat
gambar. Setelah siswa mencermati gambar, guru meminta siswa untuk mengutarakan
pendapatnya mengenai isi gambar dan hubungan gambar dengan materi yang dipelajari. Siswa
berargumen bahwa gambar tersebut merupakan gambar mengenai pencemaran sungai akibat
pembuangan limbah pabrik yang berdiri didekat pemukiman warga. Kegiatan pemberian
stimulus berperan sebagai pijakan kognitif untuk mengaktifkan otak dan mengarahkannya ke
materi yang akan dipelajari (Utomo, 2015).

Kemampuan berpikir kritis juga ditunjukkan selama tahap pengolahan data. Siswa
diminta untuk memecahkan masalah dan mengerjakan data yang terdapat pada LKK secara
berkelompok. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa seperti ini mendorong mereka
untuk memecahkan masalah dan menghubungkan materi yang siswa pelajari dengan
pengalaman hidup sehari-hari untuk mengembangkan kemampuan berpikir sehingga berpikir
secara rasional dan logis. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga
memungkinkan siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya.Berpikir kritis berperan
penting dalam mendapatkan dan mengolah informasi yang tepat (Alfi et al., 2016).

Adanya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, mengarahkan siswa untuk
membentuk pola pikir siswa menjadi kritis secara tidak langsung. Lingkungan belajar yang
baik ketika proses belajar menumbuhkan interaksi antar siswa, sehingga mereka bekerja sama
mencari jalan penyelesaian masalah. Hal itu sesuai dengan pernyataan Eldes (2017)
menyatakan bahwa sintaks model guided discovery learning dapat membimbing siswa untuk
melihat secara kritis materi yang diajarkan. Model pembelajaran penemuan terbimbing juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan melalui kegiatan penemuan
sehingga dapat membangun pengetahuannya, menemukan konsep, agar ingatannya terjaga
dalam waktu yang lama.

4. Simpulan .

Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model guided discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adanya pengaruh disebabkan karena siswa
memperoleh pengalaman belajar dari kegiatan penyelidikan berdasarkan kegiatan yang telah
dilakukan siswa, sehingga dari kegiatan tersebut siswa memperoleh suatu pembuktian yang
digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan. Model guided discovery learning
menciptakan suasana kelas interaktif sebab kegiatannya siswa harus aktif mencari jawaban
atas pertanyaan yang diarahkan guru agar tidak terjadi kesalahan dan mendapatkan
pemahaman yang benar.
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